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Abstrak 

Banyak siswa yang bolos sekolah dikarenakan guru memilki kepribadian yang kurang tegas 

ataupun kurang disiplin sehingga siswa tidak takut untuk bolos sekolah. Maka seorang guru harus 

memiliki kompetensi yang bisa mempebaruhi motivasi belajar siswa. Salah satu kompetensi yang 

harus dimiliki oleh seorang guru adalah kompetensi kepribadian yang memiliki pengaruh 

terhadap motivasi belajar siswa. Tujuan penelitian untuk mengetahui perspektif siswa SMP 

Negeri 3 Tanjung Morawa terhadap kompetensi kepribadian guru  Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn). Metode yang digunakan adalah metode kualitatif. Hasil penelitian 

bahwa kepribadian guru PPKn di SMP Negeri 3 Tanjung Morawa guru yang tegas, disiplin dan 

berwibawa serta menjadi teladan bagi murid sangat memotivasi para siswa di SMP Negeri 3 

Tanjung Morawa dan merasa menyenangkan belajar di dalam kelas dan membuat siswa lebih 

bertanggung jawab dalam menjalankan kewajiban sebagai seorang siswa belajar dengan tekun. 

Kata Kunci:  Kompetensi kepribadian, guru, siswa. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha sadar 
dan tersusun dengan mewujudkan 
suasana belajar dan pembelajaran yang 
menyenangkan agar siswa secara aktif 
mampu mengembangkan  potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan  
keagamaan,  pengendalian  diri,  
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kepribadian,  kecerdasan,  akhlak  mulia,  
serta  keterampilan  yang diperlukan 
dirinya dan masyarakat (Pristiwanti et 
al., 2022). Pendidikan merupakan suatu 
proses yang dirancang dan disusun 
secara sistematis yang berhubungan 
dengan proses pembelajaran (Waroka et 
al., 2020).  Dalam proses Pendidikan 
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tentunya ada orang yang berperan untuk 
mencapai tujuan dari Pendidikan agar 
siswa memiliki pengetahuan dan 
keterampilan yaitu seorang guru. Guru 
juga merupakan unsur penting dalam 
pada dunia Pendidikan yang memiliki 
peran aktif dan memiliki kompetensi 
yang ditetapkansesuai dengan tuntutan 
masyarakat yang berkembang 
(Nursheilaroyce & Suendarti, 2020).  

 Maka dalam proses 
pembelajaran seorang guru harus bisa 
memberikan motivasi belajar siswa. 
Motivasi belajar adalah   sebuah 
perubahan tenaga pada diri sisa yang 
ditandai dengan doronganyang berasal 
dari orang atau guru untuk mencapai 
sebuah tujuan dan mencapai hasil belajar 
yang tinggi (Maryam Muhammad, 2016). 
Untuk bisa memberikan motivasi belajar 
kepada siswa maka seorang guru harus 
memiliki kompetensi yang bagus untuk 
mewujudkan cita-cita Pendidikan 
Indonesia .  

Kompetensi adalah Kemampuan 
seorang tenaga pendidik dalam 
melaksankan tugasnya secara benar dan 
tanggung jawab secara professional 
(Huda, 2018). Seperti yang dijelaskan 
dalam Undang-Undang No.14 tahun 
2005 Tentang Guru dan Dosen yang 
menjelaskan bahwa kompetensi yang 
dimiliki oleh guru yaitu pedagogik, 
Kompetensi kepribadian, Kompetensi 
dan professional, Kompetensi sosial.  

Salah satu kompetensi yang 
mempengaruhi motivasi belajar siswa 
adalah kompetensi kepribadian. 
Komptensi kepribadian adalah 
kepribadian guru ialah suatu sifat yang 
dimiliki oleh guru yang bersifat alami, 
unik, dan hakiki (Sanuhung et al., 2021). 
Kepribadian yang dimiliki seorang  guru 
telah memberikan kontribusi yang cukup 
bagi keberhasilan pendidikan, terutama 
dalam kegiatan  proses pembelajaran 
yang dilakukan dikelas dan dengan  
kepribadian guru juga membantu 
pembentukan siswa baik pada 
pembentukankarakter ataupun 

intelektual (Zola & Mudjiran, 2020). 
Kompetensi kepribadian ini berguna 
juga dalam mengembangkan sumber 
daya manusia, serta mensejahterakan 
kemajuan masyarakat bangsa dan pada 
umumnya. Maka dari itu setiap guru di 
tuntut memiliki kompetensi kepribadian 
yang memadai, bahkan kompetensi akan 
melandasi atau menjadi landasan bagi 
kompetensi lainya (Habibullah, 2019).  
Pada Standar Nasional Pendidikan Pasal 
28 Ayat (3) menjelaskan Kompetensi 
kepribadian kemampuan kepribadian 
yang mantab, stabil, dewasa, arif, dan 
beribawa menjadi teladan bagi peserta 
didik dan berahlak mulia.  Realitanya 
masih banyak siswa yang memahami dan 
menyenangi pembelajaran karena 
kepribadian gurunya, dan ada juga siswa 
yang tidak semangat belajar bahkan 
tidak ingin belajar di dalam kelas saat 
memasuki pembelajaran pada mata 
pelajaran yang kepribadian guru yang 
tidak disenanginya maka siswa tersebut 
tidak hadir di dalam kelas.  Terlihat siswa 
di SMP Negeri 3 Tanjung Morawa yang 
keluar kelas saat proses pembelajaran 
hanya karena guru terlalu tegas, sering 
marah dan lainnya sehingga siswa tidak 
masuk dalam proses pembelajaran. 
Dalam hal ini tentunya peneliti ingin 
mengetahui perspektif siswa di SMP 
Negeri 3 Tanjung Morawa mengenai 
kepribdian seorang guru dalam proses 
belajar didalam kelas yang dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa 
dan juga mengetahui bagaimana 
kepribadian guru di SMP Negeri 3 
Tanjung Morawa saat pembelajaran di 
dalam kelas. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SMP 
Negeri 3 Tanjung Morawa. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Penelitian kualitatif adalah Menurut 
Sugyono dalam Ditha Prasanti 
menjelaskan metode penelitian kualitatif 
adalah investigasi digunakan untuk 
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memeriksa suatu objek betapa 
ilmuwannya objek tersebut sebagai 
strumen kunci, sebagai Teknik 
melakukan pendataan 
digabungkan,temuan penelitian induktif 
dan kualitatif lebih berarti dari 
generalisasi (Prasanti, 2018). Jenis data 
yang digunakan yaitu data sekunder dan 
data primer. Data sekunder pada 
penelitian ini adalah kajian  literatur 
seperti buku dan jurnal, dan data primer  
dihasilkan dari Teknik pengumpulan 
data melalui observasi, wawancara dan 
studi dokumentasi.  Subyek penelitian 
pada penelitian yang dilakukukan adalah 
siswa kelas VII dan kelas IX dan juga guru 
PPKn di sekolah SMP Negeri 3 Tanjung 
Morawa, Setelah data terkumpul 
analaisis data yang digunakan yaitu 
Reduksi, Display atau penyajian data 
secara sistematis dari hasil wawancara 
dan Verifikasi atau penarikan 
kesimpulan dari data hasil reduksi dan 
display (Penyajian data).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Semangat belajar siswa sangat 
ditentukan dengan lingkungan belajar 
dan kepribadian guru mata pelajaran 
ketika proses pembelajaran di dalam 
kelas yang membuat rasa nyaman belajar 
siswa. Berdasarkan permasalahan pada 
penelitian ini, mencoba mengetahui 
perspektif siswa terhadap kompetensi 
kepribadian guru PPKn di sekolah SMP 
Negeri 3 Tanjung Morawa. Hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti 
terhadap pribadi guru PPKn pada saat 
proses pembelajaran. Dalam 
pembelajaran di dalam kelas guru selalu 
menggunakan salam pembuka dan 
memberikan motivasi sebelum memulai 
belajar. 

 Ketika suasana belajar tidak 
kondusif guru tidak langsung memarahi 
tetapi menegur siswa dan juga guru tidak 
memanjakan dan menuruti permintaan 
siswa yang bisa menggangu proses 
pembelajaran. Saat proses pembelajaran 
guru selalu memberikan apresiasi 

kepada siswa yang berani menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru, tidak 
langsung memberikan hukuman kepada 
siswa yang berkelahi saat suasana 
belajar melainkan menegurnya dan 
melakukan pendekatan untuk 
menasehati siswa tersebut. Kegiatan 
seperti ini yang dilakukan guru PPKn 
untuk menampilkan kepribadian yang 
mantab, stabil dan dewasa. Sebagaimana 
dijelaskan bahwa Kepribadian mantab 
merupakan suatu kepribadian yang 
dimiliki seorang guru yang tidak 
tergoyahkan supaya bisa melaksankan 
tugasnya dengan penuh tanggng jawab, 
kepribadian stabil merupakan suatu 
kepribadian yang kokoh yang berkaitan 
dengan perasaan atau emosional seorang 
guru, Keribadian yang baik dewasa 
dalam ilmunya dan juga umurnya 
(KARLINA, 2019) 

Guru dalam proses 
pembelajaran berusaha bersikap adil 
kepada seluruh siswa baik dalam 
memberikan nilai secara obyektif, saat 
pembelajaran di dalam kelas guru 
memberikan kebebasan untuk 
menjawab pertanyaan yang diberikan 
guru untuk memperoleh nilai tambahan. 
Guru membiasakan proses pembelajaran  
dengan membentuk kelompok dimana 
kelompok dibentuk dalam heterogen 
melihat dari jenis kelamin, suku, adat, 
agama dan juga kamampuan belajar 
siswa. Pembentukan kelompok 
dilakukukan untuk melatih siswa dalam 
memecahkan suatu permasalahan sosial 
terutama yang berkaitan dengan  
pembelajaran PPKn, dan guru membantu 
para kelompok untuk memecahkan 
masalah tersebut, sehingga 
mempengaruhi cara berpikir siswa yang 
lebih kritis. Sebagaimana dijelaskan 
bahwa seseorang guru yang memiliki 
kepribadian arif, yang dapat dilihat 
dengan tindakan yang bermanfaat bagi 
siswa, sekolah dan masyarakat serta 
menunjukan keterbukaan dalam berfikir 
dan bertindak dan juga seorang guru 
dituntut bukan hanya menjadi seorang 
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manusia pembelajar tetapi menjadi 
manusia yang memiliki pribadi bijak, 
seorang shaleh yang dapat 
mempengaruhi pikiran generasi muda 
(Rurung et al., 2019). Guru PPKn 
berusaha menjadi teladan bagi siswanya 
yang dilakukan dengan cara berpakaian 
yang rapi dan sopan layaknya sebagai 
seorang guru yang berwibawa, hadir 
tepat waktu saat pembelajaran, 
kemudian memperlihatkan saling 
menghormati antar tenaga pendidik, 
membangun relasi yang baik kepada 
siswa baik saat proses pembelajaran 
ataupun diluar pembelajaran untuk 
menjalin kedekatan pada siswa layaknya 
seorang teman. Sebagaimana dijelaskan 
seorang guru yang bisa menjadi teladan 
merupakan bagian penting dari seorang 
guru, Pribadi guru sangat berperan 
dalam membentuk pribadi siswa. Karena 
manusia merupakan makhluk yang suka 
mencontoh, termasuk mencontoh 
pribadi gurunya dalam membentuk 
pribadinya apalagi siswa SMP dimana 
masa peralihan dari anak-anak menjadi 
remaja (Rurung et al., 2019).  

Guru PPKn dalam pembelajaran 
di dalam kelas selalu di awali dengan 
berdoa bersama, Ketika marah tidak 
menggunakan Bahasa ataupun tutur 
yang kurang terpuji. Ketika terdapat 
siswa yang melakukan kesalahan 
berusaha menegur dengan lembut dan 
memberikan nasehat, ketika 
menjelaskan pembelajaran 
menampilkan wajah yang ceria dan 
ketika bertemu siswa membiasakan 
seyum. Sebagaimana dijelaskan bahwa 
seorang guru yang memiliki kepribadian 
yang akhlak mulia  Kepribadian 
berakhlak mulia adalah sebuah perilaku 
yang berdasarkan agama, norma dan 
tidak bertentangan dengan adat istiadat 
(Karlina, 2019).  

Dari hasil wawancara kepada 
siswa tentang bagaimana persfektik 
siswa tetang kepribadian guru PPKn 
terhadap motivasi belajar siswa. Dalam 
pandangan siswa, guru memiliki otoritas, 

bukan saja otoritas dalam bidang 
akademis, melainkan juga dalam bidang 
non-akademis, karena itu berpengaruh 
guru terhadap para siswanya sangat 
besar dan sangat menentukan (Zola & 
Mudjiran, 2020).  Siswa mengatakan 
bahwa seorang guru yang disiplin, 
toleransi kepada siswa, tidak suka 
marah-marah selalu meberikan nasehat, 
bersifat tegas, selalu memberikan 
motivasi belajar pada siswa. Guru juga 
memberikan contoh serta mengajarkan 
sikap yang baik agar siswa memiliki 
sikap akhlak yang baik.  

Jika guru sering marah dengan 
tutur kata yang tidak baik, sering 
terlambat masuk kedalam ruangan kelas, 
selalu membedakan dan 
membandingkan siswa atas 
kemampuannya maka hal tersebut 
membuat motivasi belajar siswa 
menurun karena dalam proses 
pembelajaran ada rasa ketakutan dalam 
diri siswa, dan juga ketika guru sering 
telat maka akan membuka peluang siswa 
untuk keluar keluar kelas dan menjadi 
suatu hal kebiasaan dilalukan siswa. 
Siswa juga mengatakan jika guru bisa 
menciptakan suasana pembelajaran 
yang nyaman dan menyenangkan materi 
yang disampaikan akan mudah dipahami 
dan selalu di ingat karena suasa belaar 
yang diciptakan guru.  
 
SIMPULAN 

Seorang guru harus memiliki 
kompetensi yang baik sesuai dengan 
standar kompetensi yang telah diatur 
dalam undang-undang tenaga 
kependidikan agar bisa mewujudkan 
tujuan pembelajaran. Salah satu 
kompetensi yang harus dimiliki guru 
yaitu kompetensi kepribadian. Hasil 
penelitian seorang guru PKn di SMP 
Negeri 3 Tanjung Morawa yang memiliki 
sikap kepribadian yang dewasa, stabil, 
mantap, arif, menjadi teladam dan 
berakhlak mulia sangat mempengaruhi 
motivasi belajar siswa. Siswa sangat 
senang dan semangat belajar guru yang 
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tegas, disiplin,tanggung jawab dan 
berwibawa serta menjadi teladan bagi  
memberikan motivasi kepada siswa.  
Kepribadian guru di SMP Negeri 3 
Tanjung Morawa sangat membantu 
untuk  meningkatkan semangat belajar  
siswa di SMP Negeri 3 Tanjung Morawa 
dan merasa menyenangkan belajar di 
dalam kelas dan membuat siswa juga 
ceria dan bisa menjadi teman, 
menambah semangat belajar karena 
siswa merasa nyaman dan juga 
termotivasi serta ada rasa segan jika 
ingin keluar untuk bolos pembelajaran . 
Maka kepribadian guru seperti itu yang 
diterapkan saat proses pembelajaran 
materi yang diajarkan dan disampaikan 
kepada siswa mudah dipahami dan juga 
diterapkan pada kehidupan sehari-hari, 
dalam hal ini dapat terlihat bahwa hasil 
belajar sudah tercapai .  
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